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ABSTRACT

This research aims to develop a mentoring cycle model for Islamic Religious
Education (PAl) teachers and education staff at non-formal PAUD institutions in
Bukittinggi. This model is designed to improve pedagogical, professional and
spiritual competencies through a systematic and sustainable approach. This
research uses the Research and Development (R&D) method of the modified Borg
& Gall model, involving needs analysis, design, development, implementation and
evaluation of the mentoring cycle model for PAl teachers and education staff in
Bukittinggi Non-Formal PAUD. Qualitative data was collected through interviews
and observations, while quantitative data was obtained from pretest-posttest. The
effectiveness of the model is measured using the N-Gain Score test. The research
results show that the mentoring cycle model developed is able to provide effective
guidance in improving the quality of teaching and management of education staff in
non-formal PAUD Bukittinggi. Assistance is carried out through a series of activities
such as ftraining, supervision, mentoring and evaluation which are designed
adaptively according to local needs. The implementation of this model also shows
an increase in participant competency in the aspects of teaching skills,
understanding religious material and managing institutions. Thus, this model can be
a strategic solution for developing the capacity of PAl teachers and education staff
in the non-formal PAUD sector in Bukittinggi.

Keywords: : Model development, mentoring for PAl teachers, non-formal PAUD
education staff, mentoring cycle

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model siklus pendampingan bagi
guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan tenaga kependidikan pada Lembaga
PAUD nonformal Bukittinggi. Model ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik, profesional, dan spiritual melalui pendekatan yang sistematis dan
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) model Borg & Gall yang dimodifikasi, melibatkan analisis kebutuhan, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi model siklus pendampingan bagi guru
PAl dan tenaga kependidikan di PAUD Non Formal Bukittinggi. Data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, sementara data kuantitatif
diperoleh dari pretest-posttest. Efektivitas model diukur menggunakan uji N-Gain
Score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model siklus pendampingan yang
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dikembangkan mampu memberikan panduan yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan manajemen tenaga kependidikan di PAUD non formal
Bukittinggi. Pendampingan dilakukan melalui serangkaian aktivitas seperti
pelatihan, supervisi, mentoring, dan evaluasi yang dirancang secara adaptif sesuai
kebutuhan lokal. Implementasi model ini juga menunjukkan peningkatan
kompetensi peserta dalam aspek keterampilan mengajar pemahaman materi
agama, dan pengelolaan lembaga. Dengan demikian, model ini dapat menjadi
solusi strategis untuk pengembangan kapasitas guru PAI dan tenaga kependidikan
di sektor PAUD nonformal Bukittinggi.

Kata Kunci: Pengembangan model, pendampingan guru PAI, tenaga kependidikan
PAUD nonformal, siklus pendampingan

A.Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan fase kritis dalam
perkembangan anak yang berfungsi
sebagai dasar pembentukan karakter,
moral, dan intelektual (Achmad,
2024). Pendidikan Agama Islam (PAl)
dalam konteks PAUD memainkan
peran yang sangat penting untuk
menanamkan nilai-nilai keimanan,
akhlak, dan spiritualitas sejak dini
(Nurhaliza, 2024). Di Kota Bukittinggi,
PAUD nonformal berkembang pesat
sebagai bagian dari upaya memenuhi
kebutuhan pendidikan anak usia dini
di masyarakat. Namun, terdapat
berbagai tantangan yang dihadapi
oleh guru PAl dan tenaga
kependidikan, terutama terkait dengan
kualifikasi, pelatihan, dan
pendampingan profesional (Ma'rifah,
2024).

Guru PAI di PAUD nonformal
sering kali menghadapi keterbatasan
dalam akses terhadap pelatihan yang
relevan dan pendampingan yang
sistematis. Hal ini berimbas pada
kualitas pengajaran dan pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik
2024). Selain itu,
pendekatan yang

(Rismawati,
kurangnya
terstruktur dalam pengembangan
profesional tenaga kependidikan
menjadi salah satu penyebab stagnasi
mutu pendidikan (Akhyar et al., 2024).
Salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah sebuah model
pendampingan yang berkelanjutan
untuk mendukung pengembangan
kompetensi guru dan tenaga
kependidikan di PAUD nonformal
(Muhammad et al.,, 2024). Model
siklus pendampingan merupakan
salah satu solusi yang dapat
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diterapkan untuk mengatasi masalah
ini (Nada et al, 2024). Model ini
dirancang untuk memberikan
bimbingan yang terorganisasi, mulai
dari identifikasi kebutuhan, pelatihan,
implementasi di lapangan, hingga
monitoring dan evaluasi. Pendekatan
ini tidak hanya berorientasi pada
peningkatan  kemampuan teknis,
tetapi juga menekankan aspek
spiritual dan karakter  dalam
pembelajaran (Wijayanto, 2024).
Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendampingan
yang terstruktur dapat memberikan
dampak signifikan terhadap
peningkatan kompetensi guru dan
kualitas pembelajaran (Shohib & Aziz,
2024). Dalam konteks PAUD
nonformal, = pendampingan yang
berbasis siklus dapat membantu guru
PAl dan tenaga kependidikan untuk
memahami kebutuhan peserta didik
secara lebih mendalam,
meningkatkan keterampilan
pedagogik, dan mengintegrasikan
nilai-nilai agama Islam ke dalam
pembelajaran secara efektif (Pentury
et al., 2023). Pendekatan ini juga
memberikan ruang untuk refleksi dan
evaluasi yang berkesinambungan,

sehingga memungkinkan perbaikan

berkelanjutan dalam praktik
pendidikan (Amien et al., 2024).
Selain  itu, model  siklus
pendampingan juga menawarkan
pendekatan yang kolaboratif, di mana
guru dan tenaga kependidikan dapat
saling berbagi pengalaman dan
(Mukhlishin, 2024).
Pendekatan ini sangat relevan di Kota

pengetahuan

Bukittinggi, yang memiliki kekayaan
budaya dan tradisi keagamaan yang
kuat. Dengan melibatkan berbagai
pemangku  kepentingan,  seperti

pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan komunitas lokal,
model ini dapat menciptakan
ekosistem pendidikan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model siklus
pendampingan yang kontekstual dan
berbasis kebutuhan lokal. Pendekatan
ini melibatkan langkah-langkah
strategis, seperti analisis kebutuhan,
perancangan program pelatihan,
implementasi di lapangan, serta
monitoring dan evaluasi. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi
para pengambil kebijakan, guru, dan
tenaga kependidikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan

agama Islam di PAUD nonformal.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and
Development (R&D) dengan mengacu
pada model Borg & Gall (1983) yang
dimodifikasi sesuai konteks PAUD
Non Formal di Kota Bukittinggi,
bertujuan mengembangkan model
siklus pendampingan bagi guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan
tenaga kependidikan serta menguiji
efektivitasnya dalam meningkatkan
kompetensi profesional (Rozigin &
Robiah,  2022).
dilaksanakan di berbagai PAUD Non
Formal di Kota Bukittinggi, dengan

Penelitian ini

subjek penelitian berupa guru PAI dan
tenaga kependidikan. Data penelitian
berupa data kualitatif dan kuantitatif.
Data  kualitatif

wawancara dan observasi, sedangkan

diperoleh dari

data kuantitatif diperoleh dari tes
pretest dan posttest (Aji et al., 2022).
Penelitian ini melibatkan lima tahapan
utama yang saling
berkesinambungan, dimulai dengan
analisis kebutuhan melalui observasi
praktik  pengajaran, wawancara
mendalam dengan guru dan tenaga
kependidikan, serta studi dokumentasi
kebijakan terkait, guna

mengidentifikasi kebutuhan

pendampingan profesional (Mahdi et
al., 2024). Berdasarkan hasil analisis
tersebut, tahap desain model
dilakukan dengan merancang siklus
pendampingan yang  mencakup
identifikasi masalah, perencanaan
solusi, implementasi, monitoring, dan
evaluasi, yang kemudian divalidasi
secara teoritis oleh para ahli untuk
memastikan relevansinya. Model yang
telah divalidasi diimplementasikan di
beberapa PAUD Non Formal di Kota
Bukittinggi dengan data dikumpulkan
melalui observasi pelaksanaan dan
tes kompetensi untuk mengukur
perubahan  kemampuan peserta
sebelum dan sesudah pendampingan.
Tahap akhir adalah evaluasi, di mana
efektivitas model diukur
menggunakan uji N-Gain Score untuk
menentukan  tingkat peningkatan
kompetensi peserta dalam kategori
tinggi, sedang, atau rendah,
menunjukkan bahwa pendekatan ini
berhasil meningkatkan kualitas
pengajaran dan
pendidikan (Umroh & Indayati, 2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

manajemen

Hasil

Pengembangan model siklus
pendampingan bertujuan untuk
membantu guru PAl dan tenaga

kependidikan PAUD nonformal dalam
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meningkatkan kualitas pengajaran
dan pengelolaan lembaga. Selain itu,
model ini dapat memotivasi pendidik
untuk terus mengembangkan
kompetensinya sesuai
kebutuhan lokal (Yulianto et al., 2023).

Pada penelitian ini, model

dengan

pengembangan Borg & Gall (1983)
yang dimodifikasi digunakan dalam
mengembangkan siklus
pendampingan yang  mencakup
pelatihan, supervisi, mentoring, dan
evaluasi untuk guru PAI dan tenaga
kependidikan PAUD nonformal di Kota
Bukittinggi. Model ini dikembangkan
melalui lima tahapan utama.

Tahap pertama, vyaitu tahap
analisis  kebutuhan. Tahap ini
dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan survei kebutuhan.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
permasalahan utama yaitu minimnya
pelatihan berkelanjutan dan supervisi
yang adaptif untuk guru PAI dan
tenaga kependidikan PAUD
nonformal. Sebagian besar peserta
merasa kesulitan dalam memahami
metode pengajaran PAl yang inovatif,
pengelolaan kelas, serta manajemen
lembaga sesuai konteks lokal.

Berdasarkan  masalah  tersebut,
peneliti menyimpulkan pentingnya

pengembangan model siklus

pendampingan yang dapat
memberikan panduan efektif dalam
meningkatkan kualitas pengajaran
dan manajemen. Siklus
pendampingan ini dirancang untuk
memenuhi kebutuhan peserta melalui
pendekatan yang sistematis dan
berbasis lokal.

Tahap kedua, vyaitu tahap
perencanaan. Pada tahap ini,
kerangka model siklus pendampingan
dirancang, meliputi: (1) pelatihan, (2)
supervisi, (3) mentoring, dan (4)
evaluasi. Pelatihan dirancang untuk
meningkatkan pemahaman guru PAI
tentang metode pengajaran agama
Islam yang menarik dan kontekstual.
Supervisi bertujuan untuk
memberikan umpan balik terhadap
praktik pengajaran, sedangkan
mentoring dilakukan untuk
memberikan pendampingan individu
secara langsung (Muamar et al.,
2024). Evaluasi dirancang untuk
menilai efektivitas dari seluruh proses
pendampingan. Selain itu, instrumen
validasi dikembangkan untuk
memastikan model pendampingan
yang dirancang memenuhi standar
kualitas (Novianti & Nurhaliza, 2024).

Tahap ketiga, yaitu tahap
pengembangan (Development). Pada

tahap ini, model siklus pendampingan
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dikembangkan secara menyeluruh.

Aktivitas pelatihan mencakup
penyampaian materi metode
pengajaran kreatif, simulasi

pengelolaan kelas, serta diskusi
tentang tantangan lokal. Supervisi
dilakukan melalui observasi langsung
terhadap kegiatan pembelajaran di
PAUD nonformal.

difokuskan pada konsultasi personal

Mentoring

untuk membantu peserta mengatasi
kendala spesifik.

Setelah model siklus
pendampingan bagi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan tenaga
kependidikan PAUD Non Formal
dikembangkan, langkah selanjutnya
adalah proses validasi oleh para ahli
untuk memastikan kelayakan dan
efektivitasnya. Validasi dilakukan oleh
ahli manajemen pendidikan dan ahli
pendidikan agama Islam. Selain
memvalidasi, para ahli  juga
memberikan saran dan masukan
untuk menyempurnakan model siklus
pendampingan yang telah dirancang.
Berikut adalah tabel hasil validasi para
ahli:

Tabel 1. Hasil Validasi Para Ahli

No | Validator Rata-rata | Kategori
Presentase
Skor
Ahli 92% Sangat
Manajemen Valid
Pendidikan (81-
100%)
Ahli 88% Sangat
Pendidikan Valid
Agama (81-
100%)
Rata-rata 90% Sangat
Valid
(81-
100%)

Rata-rata validasi model siklus
pendampingan oleh ahli manajemen
pendidikan memperoleh persentase
skor sebesar 92% dengan kategori
sangat valid. Sementara itu, rata-rata
validasi model oleh ahli pendidikan
agama memperoleh persentase skor
sebesar 88% dengan kategori sangat
valid. Secara keseluruhan, rata-rata
hasil validasi model siklus
pendampingan yang dikembangkan
memperoleh persentase skor sebesar
90%, yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Setelah saran dan
masukan  dari para  validator
diakomodasi, model ini dinyatakan

valid untuk diimplementasikan
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Tahap keempat, yaitu tahap
implementasi. Pada tahap ini, model
siklus pendampingan diuji coba pada
PAUD nonformal di Kota Bukittinggi.
Guru PAIl dan tenaga kependidikan
lembaga PAUD
dilibatkan dalam proses ini.

dari  beberapa
Implementasi model mencakup
pelaksanaan pelatihan, supervisi,
mentoring, dan evaluasi secara
terintegrasi.  Keberhasilan  model
diukur melalui peningkatan
kompetensi peserta dalam aspek
keterampilan mengajar, pemahaman
materi agama, dan pengelolaan
lembaga.

Hasil implementasi
menunjukkan bahwa model siklus
pendampingan ini mampu
memberikan panduan yang efektif
dalam meningkatkan kualitas
pengajaran guru PAl dan manajemen
tenaga kependidikan di PAUD Non
Formal di Bukittinggi. Pendampingan
dilakukan melalui serangkaian
aktivitas seperti pelatihan, supervisi,
mentoring, dan evaluasi, yang
dirancang secara adaptif sesuai
kebutuhan lokal. Implementasi model
ini juga menunjukkan peningkatan
kompetensi

peserta, khususnya

dalam aspek keterampilan mengajar,

pemahaman materi agama, dan
pengelolaan lembaga pendidikan.
Tahap kelima, yaitu tahap
evaluasi. Evaluasi dilakukan secara
menyeluruh pada setiap tahap model.
Proses evaluasi melibatkan analisis
dari para ahli pendidikan, peserta, dan
pengamat independen. Berdasarkan
hasil evaluasi, model siklus
pendampingan ini  menunjukkan
efektivitas  dalam  meningkatkan
kualitas pengajaran dan manajemen
lembaga yang berarti terdapat

peningkatan kompetensi peserta
secara signifikan.

Pengujian efektivitas dilakukan
melalui pre-test dan post-test dengan
fokus pada tiga aspek utama, yaitu
keterampilan mengajar, pemahaman
materi agama, dan pengelolaan
lembaga. Data diperoleh dari 25 guru
PAIl dan 25 tenaga kependidikan yang
menjadi subjek penelitian. Adapun
kriteria keberhasilan ditentukan
berdasarkan skor minimal 75% pada
skala penilaian 0-100. Efektivitas
model  dianalisis  menggunakan
metode N-Gain Score. Berikut hasil
rata-rata pre-test, post-test, dan N-
Gain Score untuk guru dan tenaga

kependidikan:

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain
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3|16 |7 |ng| 4] if
0|05 2

Dari tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata nilai pre-
test guru PAl dan tenaga
kependidikan adalah 62,30,
sedangkan rata-rata nilai post-test
meningkat menjadi 87,60. Rata-rata
N-Gain Score adalah 0,675, yang
masuk dalam kategori sedang,
dengan efektivitas rata-rata sebesar
67,42%, sehingga model siklus
pendampingan yang dikembangkan
dinyatakan efektif dalam
meningkatkan kualitas pengajaran
dan manajemen lembaga.
Pembahasan

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) nonformal memiliki peran
strategis dalam pembentukan karakter
dan pengembangan kompetensi
dasar anak (Stevanus & Yulianingsih,
2021). Pada tahap usia dini, anak
berada dalam masa emas
perkembangan yang menentukan
kemampuan kognitif, sosial, dan
emosional di masa depan (Khoeron et
al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan
di tingkat ini harus dirancang secara

matang untuk memberikan dasar yang
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kuat bagi perkembangan anak. Guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan
kependidikan di PAUD

nonformal memegang peran penting

tenaga

dalam mewujudkan tujuan tersebut.
Namun, dalam pelaksanaannya,
mereka sering menghadapi berbagai
tantangan, mulai dari keterbatasan
metode pengajaran, minimnya
penguasaan teknologi pendidikan,
hingga manajemen lembaga yang
belum optimal (Zahro et al., 2024).
Berbagai studi menegaskan bahwa
kualitas pendidikan PAUD sangat
ditentukan oleh kompetensi guru dan
tenaga (Muhidin et al., 2021). Namun,
kendala utama yang sering dihadapi
adalah kurangnya pelatihan
berkelanjutan serta supervisi yang
adaptif untuk membantu mereka
mengatasi tantangan tersebut. Maka,
diperlukan model pendampingan
berbasis lokal yang komprehensif
untuk menjawab kebutuhan tersebut
dan meningkatkan kualitas pendidikan
di PAUD nonformal.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model siklus
pendampingan yang dirancang secara
khusus untuk meningkatkan
kompetensi guru PAIl dan tenaga
kependidikan di PAUD nonformal.

Penelitian ini terdiri dari empat

tahapan utama: analisis kebutuhan,
perencanaan, pengembangan, dan
implementasi. Pada tahap analisis
kebutuhan, data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan survei
(Farhan et al., 2024). Berdasarkan
hasil analisis, ditemukan bahwa
banyak guru PAl dan tenaga
kependidikan mengalami kesulitan
dalam mengadopsi metode

pengajaran inovatif, pengelolaan
kelas yang efektif, serta manajemen
lembaga yang sesuai dengan konteks
lokal. Selain itu, sebagian besar guru
belum menguasai teknologi
pendidikan secara optimal, sehingga
penyampaian materi pembelajaran
agama Islam kurang bervariasi. Hal ini
berdampak pada terbatasnya
pengalaman belajar anak, terutama
dalam memahami nilai-nilai agama
secara menyenangkan dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Putri,
2024). Oleh karena itu, model siklus
pendampingan yang dirancang harus
mampu memberikan solusi praktis
dan aplikatif terhadap permasalahan
ini.

Tahap perencanaan menjadi
langkah krusial dalam pengembangan
model ini. Model siklus pendampingan
dirancang dengan empat komponen

utama, vyaitu pelatihan, supervisi,

221



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

mentoring, dan evaluasi. Setiap
komponen saling melengkapi untuk
memastikan bahwa proses
pendampingan berjalan efektif.
Pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan peserta
terhadap metode pengajaran kreatif,
seperti penggunaan media audio-
visual. Media ini dipilih karena mampu
menarik perhatian anak usia dini dan
memudahkan mereka dalam
memahami konsep-konsep abstrak
dalam pendidikan agama Islam
(Monalisa, 2021). Supervisi dilakukan
dengan memberikan umpan balik
terhadap praktik pengajaran peserta
di kelas, sehingga mereka dapat
memperbaiki dan  meningkatkan
kualitas pengajaran mereka (Achmad,
2024; Lastini et al., 2024). Mentoring
menawarkan konsultasi personal yang
membantu peserta mengatasi
tantangan spesifik yang mereka
hadapi, baik dalam aspek pengajaran
maupun manajemen lembaga.
Sementara itu, evaluasi dilakukan
secara berkala untuk mengukur
efektivitas program, termasuk tingkat
pencapaian peserta dalam menguasai
materi yang diajarkan. Pendekatan ini
mengikuti prinsip model Borg & Gall
(1983) vyang

menekankan

dimodifikasi  yang

pentingnya

perencanaan terstruktur dalam
pengembangan program pendidikan
(Siswanto, 2023).

Tahap pengembangan
difokuskan pada penyusunan materi
pelatihan, simulasi pengelolaan kelas,
serta diskusi mengenai tantangan
lokal yang dihadapi guru PAI dan
tenaga kependidikan. Materi pelatihan
dirancang agar sesuai dengan
kebutuhan peserta, meliputi metode
pengajaran berbasis teknologi,
pengelolaan kelas yang kreatif, serta
strategi manajemen lembaga yang
efisien (Riyanti & Rukiyanto, 2024).
Supervisi dilakukan melalui observasi
langsung terhadap praktik
pembelajaran di kelas, sehingga
peserta dapat menerima umpan balik
yang spesifik dan relevan. Mentoring
memberikan solusi yang dirancang
berdasarkan kondisi dan kebutuhan
unik masing-masing peserta (Miftakus
Surur & Kuswandi, 2024). Validasi
model ini oleh para ahli menunjukkan
hasil yang sangat positif. Ahli
manajemen pendidikan memberikan
skor  rata-rata  sebesar  92%,
sedangkan ahli pendidikan agama
Islam memberikan skor rata-rata
sebesar 88%. Hal ini menunjukkan

bahwa model ini memiliki validitas
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yang tinggi dan relevansi yang kuat
dengan kebutuhan lokal.
Implementasi  model  siklus
pendampingan dilakukan di beberapa
PAUD nonformal di Bukittinggi.
Sebanyak 25 guru PAI dan 25 tenaga
kependidikan dilibatkan dalam
program ini. Proses implementasi
meliputi

pelatihan, supervisi,

mentoring, dan evaluasi yang
dilaksanakan  secara  sistematis.
Pelaksanaan program menunjukkan
hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kompetensi peserta.
Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata
skor peserta adalah 62,30. Setelah
mengikuti program, skor rata-rata
post-test meningkat menjadi 87,60.
Peningkatan ini menunjukkan
efektivitas program dengan N-Gain
Score rata-rata sebesar 0,675, yang
berarti  efektivitasnya  mencapai
67,42%. Temuan ini mendukung
penelitian (Nurcahyoko et al., 2024)
yang menegaskan bahwa pelatihan
berkelanjutan yang disertai

pendampingan  memiliki dampak
positif terhadap kompetensi guru.
Evaluasi menyeluruh terhadap
program ini melibatkan para ahli
pendidikan, peserta, dan pengamat
independen untuk memastikan bahwa

model siklus pendampingan berjalan

sesuai  tujuan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis lokal ini tidak hanya relevan,
tetapi juga efektif dalam menjawab
kebutuhan spesifik lembaga PAUD
nonformal di Bukittinggi. Metode pre-
test dan post-test yang digunakan
untuk mengukur keterampilan
mengajar, pemahaman materi agama,
dan pengelolaan lembaga
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan (Ruslan, 2021). Selain itu,
para peserta melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menerapkan
metode pembelajaran yang lebih
kreatif dan relevan dengan nilai-nilai
agama Islam. Tenaga kependidikan
juga mencatat perbaikan signifikan
dalam  pengelolaan  administrasi
lembaga, termasuk dalam mengatur
kegiatan operasional secara efisien.
Keberhasilan model ini juga
didukung oleh teori dan penelitian
sebelumnya. (Prestiadi et al., 2024)
menekankan pentingnya integrasi
pelatihan, supervisi, dan mentoring
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Penelitian oleh (Murtini et
al., 2021) menunjukkan bahwa model
pelatihan berbasis siklus lebih efektif
dibandingkan pelatihan konvensional
karena memberikan kesempatan

implementasi dan refleksi terhadap
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pengetahuan yang
Penelitian (Three & Waruwu, 2024)

juga menyoroti bahwa mentoring

diperoleh.

personal memainkan peran penting
dalam membantu guru mengatasi
tantangan  individu,  mendukung
temuan bahwa mentoring dalam
program ini mampu memberikan
solusi praktis terhadap permasalahan
peserta.

Hasil implementasi
menunjukkan bahwa model ini mampu
meningkatkan berbagai aspek
kompetensi guru PAIl dan tenaga
kependidikan. Guru PAI menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam
merancang dan melaksanakan
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam
yang relevan dengan kebutuhan anak
usia dini. Sementara itu, tenaga
kependidikan menunjukkan
peningkatan  keterampilan  dalam
pengelolaan administrasi lembaga,
termasuk dalam mengatur kegiatan
operasional secara efisien. Selain itu,
peserta juga mencatat perkembangan
signifikan dalam pengelolaan konflik
internal dan kolaborasi antar tenaga
kerja di lingkungan PAUD nonformal
(Ambarita et al., 2021; Nurachadijat &
Selvia, 2023).

Peningkatan kompetensi ini

sejalan dengan temuan penelitian

(Amran et al.,, 2024) yang
menekankan pentingnya pendekatan
berbasis kebutuhan lokal dalam
meningkatkan kompetensi pendidik
melalui  program  pendampingan.
Penelitian (Fatmasari et al., 2024)
juga menyimpulkan bahwa supervisi
pendidikan yang berkelanjutan,
khususnya melalui model mentoring,
secara signifikan mampu
meningkatkan profesionalisme guru,
terutama dalam aspek pedagogik dan
manajerial. Evaluasi terhadap setiap
siklus pendampingan menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis siklus ini
tidak hanya memberikan manfaat
jangka pendek, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan
pengembangan profesional peserta
(Gummanh et al., 2024).

Melalui pendekatan penelitian
dan pengembangan (Research and
Development), model ini
menghasilkan panduan yang dapat
diadaptasi secara luas, tidak hanya
untuk Kota Bukittinggi, tetapi juga
untuk konteks pendidikan agama
Islam lainnya di Indonesia.
Keberhasilan model ini menunjukkan
potensi besar dalam memberikan
kontribusi teoritis dan praktis terhadap
pengembangan program

pendampingan pendidikan. Dengan
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demikian, penelitian ini tidak hanya
relevan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat lokal, tetapi juga
menjadi referensi berharga untuk
pengembangan pendidikan agama
Islam di tingkat nasional.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa model siklus
pendampingan yang dikembangkan
efektif dalam meningkatkan kualitas
pengajaran dan manajemen lembaga
bagi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan tenaga kependidikan PAUD
nonformal di Kota Bukittinggi. Model
yang melibatkan pelatihan, supervisi,
mentoring, dan evaluasi secara
terintegrasi ini  dapat memenuhi
kebutuhan lokal dan meningkatkan
kompetensi peserta dalam aspek
keterampilan mengajar, pemahaman
materi agama, serta pengelolaan
lembaga. Validasi dari para ahli
menunjukkan bahwa model ini sangat
valid dan layak untuk
diimplementasikan, dengan hasil uji
coba yang menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada kompetensi
peserta. Evaluasi efektivitas model
melalui

pre-test dan  post-test

menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan pada kedua kelompok

subjek penelitian, dengan skor N-Gain

yang termasuk dalam kategori efektif.
Hal ini membuktikan bahwa siklus
pendampingan yang berbasis
kebutuhan lokal dan adaptif dapat

memberikan dampak positif dalam

pengembangan profesionalisme
pendidik.
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